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ABSTRAK
Oleh

Nugroho Fajar Mahardhika
31091211

Air bersih sangat dibutuhkan bagi kelangsungan hi setiap makhluk. Kota

Yogyakarta dengan kepadatan penduduk yang tinggi t dari kebutuhan air

bersih yang tinggi, namun hal tersebut tidak dij sumber air yang

merupakan saringan tradisional arpbatu padas, umumnya dipakai oleh
masyarakat Bali. Air aka pori-pori dan tersaring sumber

pencemarnya. Jempeng terdiri a tuk, yaitu U dengan konstruksi 100% batu

engaruh bentuk dan lama pemakaian terhadap

kualiats air befsi al hasil, jempeng mampu menaikan kualitas air bersih
jempeng U dan 96,67% untuk jempeng W, serta parameter kimia terutama mangan

mencapai 85,5% untuk jempeng U dan 86,17% untuk jempeng W. Semakin lama

waktu pemakaian maka kualitas air yang dihasilkan akan semakin baik.
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SHAPE AND USAGE DURATION INFLUENCE THE QUALITY OF CLEAN
WATER FROM RIVER CODE

ABSTRACT
By
Nugroho Fajar Mahardhika
31091211

Clean water is the main requirement for living things. Yogyakarta as high-
populated city cannot separate from high clean water demand, however the lack of

sources is the main problem. River Code should be land watégsources malfunction to

be a waste line so that contaminated the water. Water fi IS very needed due to

from paras rock,

could raise the clean water quality

ical parameter mainly turbidity achieved

mpeng U and 86,17% for jempeng W. Water

of longer usage.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Yogyakarta sebagai kota yang sedang bertumbuh sangat membutuhkan
banyak sumber daya, terutama ketersediaan air bersih untuk mendukung

keberlangsungan sarana dan prasarana. Berdasarkarijdata profil kota, tingkat

kebutuhan air setiap hari adalah sekita 00 It/hari dengan

mengasumsikan kebutuhan ideal perorang Olt/hari dari 510.914 jiwa
jumah penduduk. Sumber air bers beraSal dari berbagai sumber
seperti sumur, sungai dan PDAM. P elah melayani 48,5% dari jumlah

penduduk  Yogyakarta, sisanya masih  menggantungkan

[@n ingkat pencemaran yang tinggi. Sungai yang seharusnya

8r air permukaan, dewasa ini beralih fungsi menjadi saluran

limbah industri maupun rumah sakit. Salah satu sungai dengan tingkat
pencemaran tinggi adalah Code. Banyak penelitian dilakukan untuk menguji
kualitas air sungai Code, tak sedikit dari mereka memaparkan tingkat
pencemaran tinggi baik dari segi fisik, kimia, maupun mikrobiologi.
Sudaryanto (2000) memaparkan air sungai Code setelah melewati kawasan
sub-urban mengalami banyak sekali penurunan dari segi kualitasnya. Hal

tersebut berbanding lurus dengan tingginya perkembangan penduduk kota



Yogyakarta, tak ayal bagi beberapa penduduk menengah memilih tempat yang
sebenarnya tidak layak huni sebagai lahan hunian. Salah satu contoh
konkritnya adalah pemukiman di DAS (Daerah Aliran Sungai) Code.
Perkampungan tengah kota yang tumbuh subur sangat membutuhkan air bersih
sebagai salah satu penopang kehidupan. Air sungai Code yang sudah tercemar

tetap dijadikan sumber air bagi masyarakat pinggiran sungai untuk memenubhi

kebutuhan harian mereka, seperti mencuci, mandi, béang hajat bahkan sebagai

Jempeng adalah alat penyaring air tradisional yang terbuat dari batu cadas
khas Bali yang memiliki pori-pori. Dua bentuk jempeng yang paling umum
dijumpai yaitu U, dimana konstruksi 100% batu cadas dengan bentuk
menyerupai lesung; dan yang kedua adalah bentuk W dimana cadas dipakai
sebagai sekat pada bak. Performa jempeng yang dapat menurunkan parameter
fisik sangat berpengaruh pada ketebalannya, semakin tebal maka semakin baik.

Namun, ketebalan jempeng yang dirasa paling sesuai untuk memenuhi



kebutuhan air keluarga beranggotakan 5 orang menurut Kusnoputranto (1981)
adalah 7 cm karena semakin tebal jempeng maka debit air semakin kecil.
Selama ini penelitian hanya terfokus pada ketebalan, sedangkan perbedaan
bentuk dan lama pemakaian sangat jarang. Penelitian BLH Kabupaten Gianyar
(2013) melaporkan banyak sungai di Bali yang telah tercemar berat. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai performa jempeng berdasarkan

perbedaan bentuk serta lama pemakaiannya terutamma untuk mengolah air

sungai yang sudah tercemar berat, dengan m ungai Code sebagai

contoh sungai tercemar berat di Yogyaka itu, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah g if solUsi teknologi tepat guna
dalam mengolah air sungaif{sehingga digunakan oleh masyarakat

Yogyakarta dan Bali.

B. Rumusan M

jempeng berpengaruh terhadap kualitas air bersih yang

2. Apakah lama pemakaian jempeng berpengaruh terhadap kualitas air bersih
yang dihasilkan?
3. Bentuk dan lama pemakaian manakah yang dapat menghasilkan air bersih

yang baik sesuai dengan PERMENKES?



C. Tujuan

1.

D. Manfaat Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh bentuk jempeng terhadap kualitas air bersih yang
dihasilkan.

Mengetahui pengaruh lama pemakaian jempeng terhadap kualitas air
bersih yang dihasilkan.

Mengetahui bentuk dan lama pemakaian manakah yang dapat

RMENKES.

menghasilkan air bersih yang baik sesuai denga

Peneliti : menambah wawasang@a engenai pengolahan air

sehingga dapat menjadi r pembelajaran dalam aplikasi
teknologi tepat guna

liImiah : dapat me ensi karya ilmiah dan olahan data yang

tepat guna dikawasan lingkungan mereka.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Jempeng dapat digunakan sebagai penyaring air sungai tercemar dengan
kemampuan menurunkan parameter fisik tertutama kekeruhan mencapai 95,92%
untuk jempeng U dan 96,67% untuk jempeng W, serta parameter kimia terutama

mangan mencapai 85,5% untuk jempeng U dan 86,17% untuk jempeng W.

2. Bentuk berpengaruh terhadap kualitas air Jyang \dih terutama untuk
parameter suhu, bau, rasa, dan pH, deng k gai penghasil air bersih

berkualitas lebih baik dibandingkan b

aruh terhadap kualitas air yang dihasilkan,
arna, TDS, TSS, dan mangan dengan semakin

ersih akan semakin baik.

4. Jempeng W menghasilkan air bersih dengan kualitas lebih baik, terlihat dari
pemenuhan 6 parameter baku mutu PERMENKES. Jempeng U menghasilkan air
bersih dengan kuantitas yang lebih baik, terlihat dari kapasitas produksi yaitu 11

L/1 hari.

51



B. Saran
1. Penelitian hanya memakai 1 ketebalan yaitu 7 cm dan merupakan ketebalan yang
paling kecil, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ketebalan

dalam berbagai bentuk.

2. Desain bisa lebih dimodifikasi untuk bisa mengatasi masalah debit dan ketebalan

pada jempeng. Jempeng dapat dimodifikasi seperti filtek modern yang tebal

namun tidak terbatas pada gaya gravitasi.

3. Sebagai referensi penelitian selanjutny peng bisa dimodifikasi agar

bukan kapasitas daya tampung g disa melainkan kapasitas produksi

bagi jempeng U dan jemp
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